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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil dari penelitian program “Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Melalui 

Pelatihan Menjahit Dalam Meningkatkan Kreativitas Dan Ekonomi Keluarga  Di 

Desa Terate Kecamatan Kramatwatu Kabupaten Serang Provinsi Banten”. Melalui 

pendekatan dengan menggunakan metode Participatory Learning and Action 

(PLA), sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Program pemberdayaan pelatihan menjahit terhadap komunitas adalah 

dilakukannya pendampingan terhadap komunitas pelatihan menjahit dalam 

membuat produk pakaian perempuan, laki-laki, dan anak-anak mulai dari 

pakaian : gamis, kemeja, rok, celana. Tujuan dari program pemberdayaan 

pelatihan menajahit ini adalah untuk meningkatkannya pendapatan atau 

perekonomian masyarakat Kampung Krandan Desa Terate Kecamatan 

Kramatwatu Kabupaten Serang Provinsi Banten, hasil yang didapatkan dari 

program pemberdayaan melalui pelatihan menjahit ini melalui komunitas 

ibu rumah tangga. Dengan para ibu rumah tangga mampu berkreasi dan 

berinovasi melalui pelatihan menjahit. 

2. Program pemberdayaan terhadap komunitas ibu rumah tangga merupakan 

pelatihan dan pendampingan terhadap komunitas pelatihan menjahit dalam 

mengemas produk pakaian dan membuat label pada pakaian, dengan tujuan 

untuk meningkatkan nilai jual produk pakaian yang akan dijual melalui 

strategi digital marketing dengan menggunakan media sosial. Adapun hasil 

dari program pelatihan ini yaitu komunitas mampu untuk mengemas produk 

pakaian dengan sekreatif mungkin.  

3. Program pemberdayaan pelatihan menjahit terhadap komunitas ibu rumah 

tangga adalah melakukannya pelatihan dan pendampingan komunitas dalam 

memasarkan produk pakaian melalui strategi digital marketing, dengan 

tujuan untuk meningkatkannya perekonomian dan pendapatan masyarakat 

Kampung Krandan Desa Terate Kecamatan Kramatwatu Kabupaten Serang 
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Provinsi Banten. Adapun hasil dari program pelatihan menjahit mampu 

untuk memasarkan produk pakaiannya, tahapan pemberdayaan ini 

menggunakan tahapan yang dikemukakan oleh Agus Afandi, Nabiela Laily, 

Noor Wahyudi, Muchammad Helmi Umam, dan dkk yang berjudul 

“Metodologi Pengabdian Masyarakat”  Tahapan To Know (mengetahui 

kondisi real komunitas), Tahap to Understand (Memahami Problem 

Komunitas), Tahap to Plan (Merencanakan Pemecahan Masalah 

Komunitas), Tahap to Act (Melakukan Program Aksi Pemecahan Masalah), 

Tahap to Change (Membangun Kesadaran untuk perubahan dan 

keberlanjutan). 

Poin-poin tersebut adalah tujuan yang diharapkan pendamping tentunya 

untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada di Kampung 

Krandan Desa Terate Kecamatan Kramatwatu Kabupaten Serang Provinsi 

Banten, setelah penelitian dilakukan dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

program pemberdayaan pelatihan menjahit ini sudah tercapai dan 

terselenggarakan program kegiatan pelatihan menjahit di Kampung 

Krandan Desa Terate. Dengan adanya program pelatihan menjahit terdapat 

perubahan dan peningkatan masyarakat Kampung Krandan Desa Terate 

mulai dari pola fikir masyarakat, kreativitas masyarakat semakin meningkat 

dalam membuat desain pakaian. 

B. Saran 

Hasil dari penelitian ini, pendamping atau fasilitator menemukan beberapa 

permasalah yang terjadi dikomunitas sehingga perlu dilakukannya perbaikan 

sehingga komunitas dapat meningkatkan kualitas dan kerapihannya dalam menjahit. 

Maka dari itu fasilitator atau pendamping akan memberikan saran terhadap 

komunitas diantaranya : 

1. Pemerintah  

a. Dengan adanya program pemberdayaan melalui pelatihan menjahit 

ini disarankan untuk pemerintah agar mampu memberikan edukasi 

terhadap masyarakat khusunya mendatangkan para ahli dalam 
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bidang pemberdayaan perempuan khususnya ahli menjahit agar 

komunitas dapat teredukasi. 

b. Diharapkannya pemerintah agar bisa membantu komunitas utntuk 

menyediakan tempat yang nyaman. 

c. Pemerintah diharapkan mampu memberi bantuan berupa dana atau 

alat yang diperlukan komunitas pelatihan menjahit agar tidak akan 

terjadinya penghambatan yang dikarenakan tidak adanya dana 

untuk pelatihan menjahit. 

d. Pemerintah agar bisa membantu untuk memasarkan produk pakaian 

yang telah dibuat oleh komunitas pelatihan menjahit agar tersebar 

luas. 

Pemerintahan setempat juga disarankan agar mampu banyak membantu dalam 

pendampingan pelatihan menjahit, dengan bisa membantu komunitas ibu rumah 

tangga dalam pelatihan menjahit bisa membuka peluang usaha rumahan, pemerintah 

diharapkan agar bisa memberikan fasilitas-fasilitas terhadap komunitas pelatihan 

menjahit di Kampung Krandan Desa Terate Kecamatan Kramatwatu Kabupaten 

Serang Provinsi Banten. 

2. Komunitas Pelatihan Menjahit 

a. Komunitas pelatihan menjahit diharapkan agar mampu berinovasi 

dan berkreasi dalam mendesain pakaian dan mengikuti zaman agar 

tidak tertinggal. 

b. Komunitas pelatihan menjahit diharapkan mampu meningkatkan 

kreativitas agar bisa menjadi contoh untuk masyarakat lainnya, dan 

bisa mengajarkan satu sama lain.  

c. Komunitas pelatihan menjahit agar mampu bekerja sama dengan 

lembaga khususnya lembaga UMKM. 

d. Komunitas pelatihan menjahit agar mampu dan bersaing dalam 

menggunakan strategi digital marketing dan sosial media. 

 


